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Abstract. This study aims to analyze the impact of literacy empowerment, brand equity and promotion on customer
decisions on Sidoarjo pawnshop products. The method used in this study is a quantitative method by distributing
questionnaires in the form of Googleform. This study involved 96 people who met the author's criteria. Based on
the results of the study, it was found that literacy empowerment, brand equity and promotion had a positive impact
on pawnshop companies. This is evidenced by the results of the significance test on these variables and based on the
field saying that the public knows pawnshop companies through promotion, literacy and apart from having a well-
known company name. Thus it can be concluded that literacy empowerment, brand equity and promotion have a
positive influence on the company.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa impact dar pemberdayaan literasi,brand equity dan promosi
terhadap keputusan nasabah pada produk pegadaian Sidoarjo. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan penyebaran kuisioner berupa googleform. Penelitian ini melibatkan 96 orang yang memenuhi
kriteria penulis. Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan bahwa pemberdayaan literasi, brand equity dan promosi
membawa dampak positif bagi perusahaan pegadaian. Hal ini dibuktikan dengan hasil ujian signifikasi pada variabel
tersebut dan berdasarkan dilapangan mengatakan masyarakat mengenal perusahaan pegadaian melalui
promosi,literasi dan selain memiliki nama perusahaan yang terkenal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan literasi,brand equity dan promosi memberikan pengaruh yang positif terhadap perusahaan.

Kata Kunci — pemberdayaan literasi; brand equity; promosi; keputusan nasabah

I. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di lingkungan bishis membuat pertumbuhan perusahaan semakin banyak dan
persaingan pun semakin meningkat. Setiap perusahaan harus bisa memanfaatkan sumber daya agar dapat bersaing
dan memiliki terobosan terbaru untuk meningkatkan perusahaan, termasuk mengetahui titik kelemahan para pesaing
dengan mengetahui kelemahan pesaing bisa mengubah kelemahan menjadi ide kelebihan perusahaan. Sistem
lingkungan bisnis yang ada di Indonesia mempunyai konsep yang sama dalam manajemen rantai pasokan meliputi
input, proses, output, ulasan dan tindakan korektif. Sistem bisnis digunakan untuk membangun sebuah usaha agar
berjalan secara berkesinambungan dan sesuai dengan prosedur. Sistem yang sesuai dapat digunakan dalam mencapai
pengambilan keputusan secara tepat khususnya strategi pemasaran.

PT. Pegadaian adalah bagian dari perusahaan Badan Usaha Milik Bersama (BUMN) dan merupakan anak
usaha dari Bank BRI dengan kepemilikan saham 99,99%. Sementara 1 lembar saham masih dimiliki Pemerintah
Indonesia. Aset Pegadaian menyusut 7,96% menjadi Rp65,77 triliun pada akhir 2021 dibanding posisi akhir 2020.PT
Pegadaian memiliki beberapa produk antara lain jasa gadai barang, pembiayaan usaha mikro, tabungan emas, cicil
emas pembiayaan haji umroh, cicilan kendaraan bermotor dan lain sebagainya. Namun kebanyakan masyarakat
beranggapan bahwa PT Pegadaian hanya memberikan jasa gadai barang saja. Melakukan pemberdayaan literasi
kepada masyarakat mengenai cara mengatur keuangan, membangun brand equity pada perusahaan dan melakukan
promosi perlu dilakukan oleh PT Pegadaian guna kembali memperkenalkan produk yang mereka miliki dan menarik
minat calon konsumen untukcmenggunakan produk atau jasa yang dimiliki perusahaan, selain itu kualitas pelayanan
yang diberikan harus terus dijaga dan ditingkatkan guna membentuk keputusan konsumen yang nantinya berdampak
positif bagi perusahaan.
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Dilansir buku laporan pasar modal tahun 2019-2022 dari OJK Angka indeks literasi tentang Pegadaian lebih
rendah dibanding dengan jasa keuangan perbankan, Selisih senjangnya kurang lebih 9,18 persen dengan perbankan.
Maka dari itu literasi marketing berpengaruh terhadap pengetahuan masyarkat sehingga untuk membaca dan mencari
informasi mengenai produk pegadaian.

Tabel 1. Literasi Keuangan

Literasi Keuangan Produk
2019 2022
Perbankan 36,12% 49.93%
Asuransi 19.40% 31,72%
Pasar Modal 4.92% 4.11%
Dana Pensiun 14,13% 30,46%
Lembaga Pembiyaan 15,17% 25.09%
Pegadaian 17.81% 40,75%
Lembaga Keuangan 0,85% 14.44%
Fintech 0.34% 10.90%
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022

Tujuan utama suatu perusahaan yang berorientasi pada laba ialah menghasilkan produk atau jasa yang
mementingkan keputusan konsumen, Keputusan adalah pilihan antara dua atau lebih alternatif pilihan, dengan kata
lain alternatif pilihan tersebut harus tersedia bagi seseorang pada saat mengambil keputusan. Keputusan dalam situasi
tanpa alternatif bukanlah keputusan dalam situasi tanpa pilihan[20]. Keputusan pembelian akan berkaitan dengan
Motivasi Konsumen, Persepsi Konsumen dapat memilih dan memutuskan bagaimana produk yang akan dipilih
menjadi keputusan akhir nya. Keputusan pembelian adalah sejauh mana seorang konsumen membeli atau tidak
membeli suatu produk dari berbagai faktor yang mempengaruhi pembelian konsumen terhadap suatu produk atau
jasa. Pada umumnya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang dikenal masyarakat
sebelum memutuskan untuk membeli[21].Indikator keputusan pembelian bertransaksi konsumen dapat
membelanjakan uang mereka dengan cara yang berbeda atau membeli produk. Dalam hal ini, perusahaan harus fokus
pada pelanggan yang mempertimbangkan pilihan selain membeli produk. Referensi karena setiap merek memiliki
kualitas yang berbeda, sebaiknya konsumen memilih salah satu. Bisnis perlu mengetahui bagaimana konsumen
memilih merek. Evaluasi produk menjadi tanggung jawab pembeli untuk mempertimbangkan berbagai faktor produk
yang akan dipilih. Keputusan pembelian konsumen sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan[22].

Untuk meningkatkan keputusan nasabah produk PT. Pegadaian Cabang Sidoarjo melakukan pemberdayaan
literasi, Menurut[1] literasi merupakan pemahaman dan keyakinan penuh dalam membuat suatu keputusan yang akan
diambil dan salah satu yang berpengaruh faktor penentu keputusan nasabah dalam mengenali dan memahami
mengenai perancangan kedepan. Indikator pengetahuan memahami suatu kejadian atau peristiwa yang dapat
mempengaruhi keputusan dalam kesehariannya selain itu perilaku akan dijadikan respon terhadap sesuatu dan
kemudian dijadikan kebiasaan, kesiapan sikap yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh yang
terarah dan hal itu membuat keterlibatan untuk mengetahui pemanfaat suatu produk dalam memilih hubungan
seseorang terhadap keputusan. Seperti yang telah diungkapkan peneliti sebelumnya oleh Rifky Faransyah dan
Prabowo dengan judul “Pengaruh literasi terhadap keputusan pembelian produk pegadaian syariah di Surabaya”
menurutnya hasil penelitian variabel literasi pada pegadaian syariah Surabaya menghasilkan signifikan artinya
variabel literasi dapat menentukan terhadap keputusan nasabah[2]. Berbeda dengan penelitian oleh Tri Yundari dan
Dwi Artati dengan judul “Analisis pengaruh literasi, perilaku keuangan dan pendapatan terhadap keputusan nvestasi
bahwa literasi tidak dapat membangun positif karena memberi pemahaman untuk menentukan suatu keputusan[3].

Pemasar membangun brand equity ialah menciptakan struktur pengetahuan brand yang tepat untuk konsumen
yang tepat.Ekuitas merek adalah nilai tambah yg diberikan pada produk & layanan. Ini dapat tercermin dalam cara
konsumen berpikir, merasakan & bertindak sehubungan dengan merek, dan harga, pangsa pasar, & profitabilitas
merek perusahaan[4].Indikator persepsi membuat kuitas Merek memaksa pelanggan untuk menunjukkan preferensi
untuk satu produk dibandingkan dengan yang lain, jika kedua produk tersebut pada dasarnya sama. Secara kesadaran
merk, brand equity merupakan suatu bentuk respon atau tanggapan dari nasabah untuk menjadi pilihan utama
membeli produk. Brand equity menjadi nilai tambah yang diberikan pada produk dan jasa, dimana hal ini dapat
tercermin dalam indikator loyalitas cara konsumen berpikir dan bertindak konsumen terhadap sebuah merek
mengenai harga jual, pangsa pasar dan profitabilitas yang diberikan bagi perusahaan. Indikator asosiasi merk Ketika
suatu brand memiliki ekuitas yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap minat belikonsumen saat dihadapkan
dalam suatu keadaan dimana pesaing lain menawarkan produk yang lebih unggul Salah satu preferensi yang
diperhatikan konsumen adalah merek dari produk tersebut.Pada dasarnya, karena setiap orang menginginkan produk
yang dapat memberikan mereka nilai kegunaan yang tinggi, Menurut penelitian sebelumnya oleh Nedi et al., dengan
berjudul “Analisis Brand Equity dan Keputusan Pembelian (Studi Pada Pegadaian Syariah di Kota Palembang”
mengakatan pegadaian dalam pembentukan brand equity terutama pada indikator prinsip keunikan dan prinsip
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kesesuaian yang mendapatkan nilai rata-rata paling rendah tak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian[5].Berbanding dengan penelitian oleh Dyah Pikanti dan Linda Anindinta dengan berjudul ‘“Pengaruh
kualitas pelayanan dan brand equity pegadaian syariah digital terhadap keputusan nasabah” mengungkapan bahwa
semakin meningkat brand equity pada perusahaan maka akan semakin meningkat pula kepuasan nasabah kualitas
merek pada tiap-tiap unitnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya[19],Hal tersebut berarti indikator prinsip
kesadaran merk, prinsip persepsi kualitas, prinsip asosiasi merk, prinsip loyalitas merk sebagai pembentuk brand
equity tidak dapat mendorong pembelian konsumen.

promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk
(to persuade), dan mengingatkan (to remind) pasar sasaran tentang produk[6]. Melalui promosi perusahaan
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan produk kepada masyarakat untuk menarik para calon nasabah.
Banyak jenis untuk melakukan promosi salah satunya indikator periklanan dengan melalui penyebaran brosur
ataupun media internet, selain itu dengan cara hubungan masyarkan yang dilakukan oleh perusahaan pegadaian
berupa event yang bekerjama dengan pihak ketiga,iklan dan dari mulut ke mulut ataupun dengan penjualan sales
yang menyampaikan informasi yang menarik kepada calon nasabah. Seperti penelitian sebelumnya oleh Nia
Ruhaniah et al., dengan berjudul “Pengaruh promosi,Kualitas Pelayanan dan Implementasi Syariah terhadap minat
Masyarakat Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah” mengatakan bahwa promosi berpengaruh secara signifikan
terhadap minat masyarakat menggunakan jasa pegadaian syariah. semakin banyak dan bagus promosi yang dilakukan
oleh pegadaian syariah maka masyarakat-pun akan semakin tertarik dalam menggunakan jasa pegadaian syariah[7].
Berbeda yang dilakukan penelitian oleh Muhammad Fajar et al., dengan berjudul “Pengaruh Promosi,Lokasi dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Nasabah Bank Mandiri Surabaya” mengatakan secara parsial
variabel promosi mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan nasabah menabung hal ini
menunjukkan bahwa promosi tidak selalu menjadi hal yang utama dalam proses pengambilan keputusan untuk
menabung. Hal ini disebabkan responden yang menjadi sampel merupakan nasabah Bank Mandiri, di mana para
responden tersebut sudah memiliki Tabungan Bank Mandiri sehingga mereka sudah mengenal danmengetahui
keunggulan ataupun kekurangan dari produk tabungan tersebut[13].

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu penelitian terkait dengan pemberdayaan literasi, Brand
equity dan promosi masih belum dijabarkan secara detail. Para peneliti membahas mengenai definisi literasi, brand
equity dan promosi. Strategi mengembangkan brand equity pt pegadaian diperlukan agar komunikasi dengan
konsumen terjalin dengan baik. Perusahaan mampu membangun relasi yang lebih baik dengan konsumen Asumsi
pada literasi marketing yaitu konsumen mudah ingat, mudah dikenali segi dari kualitas perusahaan. Sedangkan untuk
menciptakan brand e-quity pt pegadaian dengan mudah malalui promosi media sosial. Tantangan kedepan, PT
pegadaian harus mampu unggul dalam bersaing untuk memperbaiki kualitas , menawarkan produk atau jasa melalui
iklan yang menarik, serta memperhatikan segala aspek. Tujuan lain dari penelitian ini adalah meningkatkan
literasi,brand equity produk pegadaian dalam pemberdayaan literasi dan promosi termasuk penjualan melalui
pengambilan keputusan dari konsumen. PT. Pegadaian memang mempunyai kuitas merek yang kuat, namun lini
produk PT.Pegadaian terbatas, tidak memiliki kewenangan dalam mengembangkan produk karena harus
menjalankan bisnisnya sesuai perjanjian, sehingga masih membutuhkan strategi dalam konsep pemasarannya agar
mengurangi kejenuhan pasar.

Rumusan masalah : Penerapan Literasi Marketing, Brand Equity dan Promosi dalam Upaya Meningkatkan
Keputusan Nasabah pada Produk Pegadaian Sidoarjo
Pertanyaan Penelitian : Apakah pengaruh pemberdayaan literasi marketing, brand equitu dan promosi terhadap
keputusan nasabah pada produk pegadaian sidoarjo ?

Kategori SDGs di_ dalam kategori SDGs 9 Inovasi,Infastruktur dan Industri

Pemberdayaan
Literasi (X1)

Brand Equity
(X2)

Keputusan

Nasabah (YY)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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I1. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian regresi linier berganda. Penelitian regresi
linier berganda merupakan penelitian yang mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih.Penelitian ini
menggunakan probability sampling secara acak. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 96
responden. Teknik analisis menggunakan aplikasi software SmartPls 3. Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari
objek-objek dengan sifat-sifat tertentu dan sifat-sifat yang ditentukan oleh peneliti untuk mempelajarinya dan menarik
kesimpulan [7].Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi ini[8]. Pengambilan sampel penelitian
ini menggunakan rumus lemeshow yang jumlah populasinya belum diketahui secara pasti[18], sehingga jumlah sampel
penelitian ini adalah 96 responden.

Penelitian ini dilakukan pada nasabah PT.Pegadaian cabang Sidoarjo di Jl. Mojopahit No.116 Celep, Kecamatan
Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur kode pos 61219. Peneliti memilih tempat lokasi penelitian karena tempat ini lebih
berpotensi untuk dilakukannya penelitian.Pada penelitian yang dilakukan ini pengumpulan datanya menggunakan
kuisioner sesuai kriteria antara tingkat atau skla dalam pengumpulan data. Kuisioner merupakan metode dalam
mengumpulkan data berupa pertanyaan tertulis dalam sifat tertutup maupun terbuka yang diberikan kepada seseorang
responden secara langsung melalui GoogleForm dan ditujukan untuk dijawab sesuai kondisi responden yang bertujuan
untuk menggali informasi yang berhubungan Variabel (X) dan variabel (). Kemudian indikator dipilih sebagai tolak
ukur untuk Menyusun instrument berupa pertanyaan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya analisis statistic data berupa uji outer model
dengan mengujukur uji validitas ialah mengetahui kemampuan dalam mengukur apa yang hendak diukur. Melalui
pengujian keefektifan, dimungkinkan untuk menentukan apakah Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dan uji
reliabilitas ialah konsistensi relatif dari suatu hasil pengukuran bila suatu pengukuran diulangi lebih dari satu kali dan
menguji Analisa inner model dengan menguji nilai R Square untuk mengetahui model konstrukral yang akurat Serta
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui nilai signfikan antara T-tabel dengan T-hitung.

I11. HASIL DAN PEMBAHSAN
1. Deskripsi Responden

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel kepada nasabah PT.Pegadaian Cabang Sidoarjo. Berikut akan
diberikan tinjauan mengenai karakteristik responden sebanyak yang dinyatakan dalam bentuk tabulasi identitas responden
sebanyak 96 sampel. Responden menurut[8]subjek penelitian atau orang yang diminta untuk memberikan jawaban
mengenai presepsi dan fakta terhadap topik tertentu. Penyajian data mengenai identitas responden untuk memberi
gambaran tentang keadaan diri dari pada responden.

Tabel 2. Persentase Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Persentase
Laki-Laki . 32%
Perempuan 68%

Sumber : Hasil olah data penulis,2023

Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan Gambar diatas menunjukkan bahwa untuk jenis kelamin Wanita memiliki jumlah yang lebih banyak
dibanding jenis kelamin pria sebanyak 68% atau 68 orang responden untuk wanita dibandingkan 32% atau 32 orang
responden untuk pria. Kondisi demikian menunjukkan bahwa nasabah PT. Pegadaian Cabang Sidoarjo didominasi oleh
perempuan.

Tabel 3. Persentase Umur Responden

Umur Persentase
17-20 Tahun 12%
20-30 Tahun 65%
Lebih dari 30 Tahun 23%

Sumber : Hasil olah data Penulis,2023

Untuk menjadi nasabah pegadaian memiliki persyaratan harus memiliki KTP, berdasarkan gambar diatas bahwa usia
responden yang paling banyak adalah responden yang berusia 20-30 tahun yaitu sebanyak 65% dan yang paling sedikit
responden yang berusia 17-20tahun yaitu sebanyak 12%
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2. Analisis Statistik Data

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian iniadalah Partial Least Square (PLS).
PLS merupakan metode alternatif analisis dengan Structural Equation Modelling (SEM) yang berbasis variance.
Keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan asumsi dan dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relative kecil.
Dalam Structural Equation Modeling ada dua jenis model yang terbentuk, yakni model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model). Model pengukuran menjelaskan proporsi varian setiap variabel manifes (indikator) yang
dapat dijelaskan dalam variabel laten. Melalui model pengukuran akan diketahui indikator mana saja yang dominan dalam
pembentukkan variabel laten. Setelah model pengukuran setiap variabel laten diuraikan, selanjutnya diuraikan model
struktural yang akan mengkaji pengaruh masing-masing variabel laten eksogen (exogenous latent variable) terhadap
variabel laten endogen (endogenous latent variable).Alat bantu yang digunakan berupa program Smart PLS Versi 3 yang
dirancang khusus untuk mengestimasi persamaan struktural dengan basis variance.

2.1 Analisis Outer Model

Pengujian model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan spesifikasi hubungan antara variabel
laten dengan variabel manifesnya, pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity dan reliabilitas.
Convergent Validity.

Convergent validity dari measurement model dengan indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi antara score
item/indikator dengan score konstruknya. Menurut (Hair et al., 2021) Indikator individu dianggap reliabel jika memiliki
nilai korelasi di atas 0,70 [9]. Namun demikian pada riset tahap pengembangan skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih
dapat diterima. Model struktural dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar berikut ini :

xX1.4 Pemberdaya

per Liteeas)

keputussn

nasabah

xX2.4 Brand Equity

v
oo 0775
1ol *0.870
== « 0,970
nci 0,754
.

X34 Promeosl

0497

Gambar 2. Diagram Outer Loading SmartPls 3
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Tabel 4. Outer Loading SmartPIs 3

Pemberdayaan Literasi Brand Equity (X2) Promosi (X3) Keputusan Nasabah
(X1) (Y)

X1.1 0.690

X1.2 0.727

X1.3 0.782

X1.4 0.826

X2.1 0.749

X2.2 0.825

X2.3 0.859

X2.4 0.719

X3.1 0.775

X3.2 0.880

X3.3 0.910

X3.4 0.754

Y1.1 0.833

Y1.2 0.824

Y1.3 0.859

Y1.4 0.781
Sumber : Hasil olah data peneliti, 2023

Pada diagram dan tabel diatas variabel X1.1 memiliki loading faktor < 0.7. Berarti indikator tersebut merupakan
indikator yang tidak valid untuk mengukur konstruknya dan harus dihapus.
Setelah melakukan perhitungan ulang PLS menunjukkan hasil sebagai berikut:

R 90,766 —
« 0829
A3 0785 ~

X114 Pemberdays

an Literas| ~
0.265

. v
_0.837 .
o ~0.825% . A2
8 o -0.856-+7 u g
oo 0.748 ‘ 0194 0.786

+0.825 ——

«0.859 keputusan Y4
o A-'O 7137 nasabah
X2.4 Brand Equuty

0467

X3

..

0.775

X323 *0870-

40910~
13,3 0.755

-
X34 Promosi

Gambar 3. Diagram Outer Loading iterasi kedua SmartPls 3
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Tabel 5. Outer Loading Iterasi kedua SmartPls 3

Pemberdayaan Literasi Brand Equity (X2) Promosi (X3) Keputusan Nasabah
(X1) (Y)

X1.2 0.766

X1.3 0.829

X1.4 0.785

X2.1 0.748

X2.2 0.825

X2.3 0.859

X2.4 0.719

X3.1 0.775

X3.2 0.880

X3.3 0.910

X3.4 0.755

Y1.1 0.831

Y1.2 0.825

Y1.3 0.856

Y1.4 0.786
Sumber: Hasil olah data peneliti, 2023

Berdasarkan gambar diatas bahwa nilai outer louding semua indikator variabel Pemberdayaan Literasi(X1), Brand
Equity(X2), Promosi(X3) dan Keputusan Nasabah(Y) > 0.7, maka semua nilai indikator variabel latennya valid.

Cara lain untuk mengukur Convergent Validity adalah melihat nilai square root of avarege variance extracted
(AVE). Nilai yang disarankan adalah diatas 0.5 untuk model yang baik. Pengujian selanjutnya adalah composite reliability
dari blok indikator yang mengukur konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliable jika nilai composite reliability di atas
0,60.Lalu juga dapat dilihat dengan cara melihat reliabilitas konstruk atau variabel laten yang diukur dengan melihat nilai
cronbachs alpha dari blok indikator yangmengukur konstruk. Suatu konstruk dinyatakan reliable jika nilai cronbachs
alpha diatas 0,7.Berikut ini tabel nilai loading untuk konstruk variabel penelitian yang dihasilkan dari menjalankan
program Smart PLS pada tabel berikutnya :

Tabel 6. Composite’s Reliability SmartPls 3

Variabel Avarege Variance Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Extracted (AVE)
Pemberdayaan Literasi(X1) 0.621 0.867 0.794
Brand Equity(X2) 0.680 0.895 0.843
Promosi(X3) 0.630 0.836 0.710
Keputusan Nasabah(Y) 0.689 0.898 0.847

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2023

Berdasarkan tabel diatas nilai Avarege Variance Extracted(AVE) masing-masing variabel yaitu pemberdayaan
literasi,brand equity dan promosi dalam keputusan nasabah pegadaian Sidoarjo memiliki konstruk > 0.5 yang artinya nilai
variabel tersebut reliable. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap variabel memiliki discriminant validity yang
tinggi.

Nilai Composite Reliability (pc) digunakan untuk mengukur konsistensi dari blok indikator.Direkomendasikan
nilai Composite Reliability (pc) lebih besar dari 0,6 [10]Sedangkan nilai composite reliability masing-masing variabel
menunjukkan nilai konstruk > 0.6 Hasil ini menunjukan bahwamasing-masing variabel telah memenuhi composite
realibility sehingga dapat di simpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat realinilitas yang tinggi.

Pada tabel di atas cronbachs alpha masing-masing variabel menunjukkan nilai konstruk > 0,70 dengan demikian
hasil ini menunjukan bahwa masing-masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach’s alpha,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat realibilitas yang tinggi.
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Tabel 7. Cross Loading SmartPlIs 3

X1 X2 X3 Y
X1.2 0.766 0.406 0.528 0.564
X1.3 0.829 0.663 0.564 0.786
X1.4 0.785 0.614 0.702 0.659
X2.1 0.641 0.748 0.679 0.626
X2.2 0.596 0.825 0.668 0.672
X2.3 0.498 0.859 0.651 0.650
X2.4 0.536 0.713 0.505 0.657
X3.1 0.589 0.541 0.775 0.619
X3.2 0.587 0.588 0.870 0.708
X3.3 0.684 0.712 0.910 0.856
X3.4 0.684 0.771 0.755 0.757
Y11 0.626 0.626 0.776 0.831
Y1.2 0.723 0.736 0.673 0.825
Y13 0.590 0.712 0.910 0.856
Y1l.4 0.684 0.663 0.564 0.786

Sumber : Hasil olah data peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 5, masing-masing indikator ini faktor yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode lainnya.
Dengan hasil ini, bisa disimpulkan indikator dalam variabel penelitian ini memenuhi syarat validitas diskriminan dengan
hasil nilai analisis > 0.6. Langkah berikutnya yaitu mencapai diskriminan validitas yang bisa dilakukan dengan
perbandingan AVE(square root of average variance extract) terhadap masing hasil untuk mengetahui hubungan antara
hasil berbasis model dan hasil lainnya. Setiap model dapat dikatakan memenuhi syarat validitas diskriminan jika akar
AVE lebih besar dari nilai antara konstruknya.

Tabel 8. Nilai AVE kriteria Fornell-Larcker

X2 Y X1 X3
X2 0.788
Y 0.828 0.825
X1 0.721 0.856 0.794
X3 0.795 0.895 0.752 0.830

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 6, masing-masing nilai indikator Fornell-Larckernya diagonal terlihat lebih besar dari nilai
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya. Dengan demikian perhitungan tersebut dinyatakan bahwa indikator
variabel Pemberdayaan Literasi(X1), Brand equity(X3), Promosi(X2) dan Keputusan Nasabah () telah memenuhi
syarat validity diskriminan.

2.2Analisis inner model
Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk memastikan model struktrual yang dibangun robust
dan akurat. Tahapan analisis yang dilakukan pada evaluasi model struktural dilihat dari beberapa indikator yaitu koefisien
determinasi (R2) Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS 3.0
diperoleh nilai R Square sebagai berikut :
Tabel 9. Nilai R-Square SmartPls 3

R Square
Keputusan Nasabah 0.891

Sumber : Hasil olah data peneliti, 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square untuk variabel laten Keputusan nasabah Pegadaian
dapat dijelaskan baik oleh pengaruh pemberdayaan literasi, brand equity, dan promosi adalah 0.891 perolehan tersebut
menjelaskan bahwa presentasi keputusan nasabah pegadaian besarnya 89,1% dan sisanya 10,9% dipengaruhi oleh
variabel lain.
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Uji Hipotesis

Setelah menilai inner model maka hal berikutnya mengevaluasi hubungan antar konstruk laten seperti yang telah
dihipotesiskan dalam penelitian ini. PLS tidak mengasumsikan bahwa data berdistribusi normal maka digunakan Teknik
resampling dengan metode Bootstrapping. Hasil dari bootstrapping dengan sampel bootstraping sebanyak 500 kali
diasumsikan data telah berdistribusi normal sehingga pengujian parameter dalam model dapat dilakukan dengan uji t. Uji
hipotesis pada penelitian ini deilakukan dengan melihat T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis dinyatakan diterima
apabilai nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05.

Berikut ini adalah hasil Path Coefficients pengaruh langsung :

Tabel 10. Uji Hipotesis SmartPls 3
Koefisien  T-Statistic P Values Hasil

Parameter
Pemberdayaan Literasi(X1) -> 0.194 2.546 0.011 Diterima
Keputusan Nasabah(Y)
Brand Equity(X2) -> 0.365 4.320 0.000 Diterima
Keputusan Nasabah(Y)
Promosi(X3) -> Keputusan 0.467 5.460 0.000 Diterima
Nasabah(Y)

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2023

Koefisen Variabel pemberdayaan literasi(X1) terhadap keputusan nasabah pegadaian () ialah 0.194 (artinya
berpengaruh positif), nilai P Values variabel (X1) -> () ialah 0.011 < 0.05 artinya signifikan dan nilai Thitung 2.546 >
Ttabel 1.666 artinya signifikan.

Koefisen Variabel Brand Equitu(X2) terhadap keputusan nasabah pegadaian () ialah 0.365 (artinya berpengaruh positif),
nilai P Values variabel (X2) -> () ialah 0.000 < 0.05 artinya signifikan dan nilai Thitung 4.320 > Ttabel 1.666 artinya
signifikan.

Koefisen Variabel Promosi(X3) terhadap keputusan nasabah pegadaian () ialah 0.467 (artinya berpengaruh positif), nilai
P Values variabel (X2) -> (Y) ialah 0.000 < 0.05 artinya signifikan dan nilai Thitung 5.460 > Ttabel 1.666 artinya
signifikan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberdayaan Literasi (X1) terhadap Keputusan Nasabah Pegadaian ()

Berdasarkan perhitungan hasil statistic bahwa konstruk Pemeberdayaan literasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah pegadaian Sidoarjo.Hasil hipotesis menunjukan variabel pemberdayaan literasi
(X1) yang diwakili oleh empat indikator yaitu pengetahuan,perilaku,sikap dan keterlibatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan nasabah pegadaian Sidoarjo.Hal ini dilihat berdasarkan uji signifikasi bahwa Thitung 2.546
> Ttabel 1.666 maka hipotesis diterima. Hal ini mengindikasi bahwa pemberdayaan literasi terhadap keputusan nasabah
untuk pengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari maka akan mengarah pada kemampuan literasi nasabah PT.Pegadaian
semakin baik. Dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Rifky Faransyah et al., 2020) menyatakan bahwa
pengaruh literasi terhadap keputusan nasabah pegadaian syariah adalah membawa positif dikarenakan nasabah melakukan
pembelian produk mengetahui pengetahuan terkait keuangan yang ada di pegadaian secara rinci dan saat informasi yang
dibutuhkan oleh nasabah akan paham yang akan di paparkan [12].

Pengaruh Brand Equity (X2) terhadap Keputusan Nasabah Pegadaian (Y)

Berdasarkan perhitungan hasil statistic bahwa konstruk Brand equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah pegadaian Sidoarjo.Hal ini dilihat berdasarkan uji siginfikasi bahwa Thitung 4.320 > Ttabel 1.666
maka hipotesis diterima. Hal ini mengindikasi jika brand equity terhadap keputusan nasabah untuk pengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari maka dalam keputusan nasabah PT.Pegadaian semakin baik dan perusahaan harus mampu
mempertahankan serta meningkatkan kuitas merk yang sudah terbentuk dalam benak masyarakat agar tidak ada keraguan
dalam mengambilkeputusan.

Berdasarkan hasil di lapangan pada nasabah pegadaian diperoleh bahwa indikator loyalitas oleh nasabah yang
setia sering melakukan transaksi di pegadaian baik untuk menabung atau peminjaman uang. Selain itu untuk kualitas
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pelayanan baik yang berkaitan dengan nasabah akan selalu melakukan terus-menerus transaksi di pegadaian Sidoarjo
termasuk dengan indikator persepsi kualitas, nasabah mengenal nama pegadaian dikarenakan memiliki popularitas dan
citra baik dimata nasabah termasuk indikator asosiasi merk dan indikator kesadaran merk bahwa pegadaian mudah diingat
untuk melakukan transaksi terntentu seperti gadai Emas, peminjaman uang dan menabung. Hal ini didukung oleh
penelitian sebelumnya oleh Herwin Ardianto bahwa brand equity berpengaruh positif dikarenakan dapat membantu
membangun ekuitas yang baik dari sebuah brand [16].

Pengaruh Promosi (X3) terhadap Keputusan Nasabah Pegadaian (Y)

Berdasarkan perhitungan hasil statistic bahwa konstruk promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah pegadaian Sidoarjo.Hal ini dilihat berdasarkan uji signifikasi bahwa Thitung 5.460 > Ttabel 1.666
maka hipotesis diterima. Hal ini mengindikasi bahwa promosi terhadap keputusan nasabah untuk pengaplikasikan dalam
kehidupan lingkungan perusahan jika promosi dalam keputusan nasabah PT.Pegadaian tinggi maka semakin baik untuk
mencapai target perusahaan.Sebaliknya, jika pengaplikasikan promosi minim maka keputusan nasabah terhadap produk
Pegadaian rendah. Hasil hipotesis menunjukan indikator periklanan,promosi penjualan,penjualan sales dan hubungan
masyarakat memiliki dampat yang positif, hasil di lapangan menunjukan masyarakat akan tertarik melakukan transaksi
ketika kita memberikan penawaran seperti cashback dan bunga 0% dan berdasarkan survey di lapangan masyarakat tau
informasi mengenai melalui publitas ketika melakukan kegiatan pameran. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu
bahwa Hasil penelitian ini mendukung penelitian Riyan Pradesyah menyatakan variabel promosi dan pengetahuan
memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat melakukan transaksi di bank syariah. Dari kedua variabel bebas tersebut,
yang memiliki pengaruh lebih tinggi adalah promosi, dimana adanya promosi dapat memunculkan pengetahuan
masyarakat terkait dengan lembaga keuangan syariah[13]. Serta penelitian (Nazaruddin Aziz et al., 2020) yang juga
menyatakan bahwa promosi Promosi mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap minat nasabah [14]. Dalam
penelitian ini menunjukan bawa promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah pegadaian Sidoarjo

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial variabel pemberdayaan literasi marketing dan promosi produk
Pegadaian berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian dan variabel brand equity juga memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, selain itu secara simultan variabel promosi dan literasi
berpengaruhterhadap keputusan nasabah pada produk Pegadaian Sidoarjo.Semakin banyaknya pesaing terhadap
Pegadaian Sidoarjo, penulis berharap Pegadaian Sidoarjo agar menggencarkan kembali literasi dan promosinya kepada
masyarakat maupun nasabah agar mereka lebih paham dalam mengelola keuangan yang baik dan tertarik untuk mengenal
lebih dalam tentang produk pegadaian sehingga masyarakat lebih memilih untuk menggunakan produk dari pegadaian
serta untuk meningkatkan kuitas merk pegadaian dan bisa bersaing dengan kuitas merk agar pegadaian dapat digunakan
dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk memilih variabel yang
memungkinkan untuk dimasukkan dalam model penelitian dan menggunakan sampel yang lebih banyak untuk dapat
mengetahui variabel yang terbaru.
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